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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini apakah ada peranan motivasi kepala 

madrasah terhadap disiplin mengajar guru di MTs. S Sidikalang Kecamatan 

Sidikalang Kabupaten Dairi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

motivasi kepala madrasah, disiplin mengajar guru, peranan motivasi kepala 

madrasah dan disiplin mengajar guru, serta faktor pendukung dan penghambatnya 

motivasi kepala madrasah terhadap disiplin mengajar guru di MTs. S Sidikalang 

Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi 

Metode Penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTs. S Sidikalang Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi. pada 

Tahun 2020/2021 dengan populasi yang diambil dari semua guru yang mengajar 

yang berjumlah 21 orang. Adapun anggota sampel merupakan semua anggota 

populasi, karena populasi kurang dari 100 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nontes dan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menjaring data motivasi kepala madrasah 

terhadap disiplin mengajar guru adalah dengan angket, yaitu 10 item mengenai 

motivasi kepala madrasah dan 10 item mengenai disiplin mengajar guru. Teknik 

analisis data dengan menggunakan korelasi kontingensi. 

Dari hasil penelitian di MTs. S Sidikalang dengan menggunakan rumus 

korelasi kontingensi (KK) ini menunjukkan bahwa terdapat peranan motivasi 

kepala madrasah terhadap disiplin mengajar guru. Hal ini terbukti dengan 

perhitungan korelasi kontingensi yaitu 0,44 yang berarti korelasi sedang. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa ada peranan motivasi kepala 

madrasah terhadap disiplin mengajar guru dengan taraf signifikansi sedang. 

Artinya semakin tinggi motivasi yang diberikan kepala madrasah maka akan 

semakin tinggilah disiplin mengajar guru di MTs. S Sidikalang Kecamatan 

Sidikalang Kabupaten Dairi. 
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan 

pendidikan sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan 

proses berkembangnya kualitas 

pribadi siswa sebagai generasi 

penerus, yang diyakini akan menjadi 

faktor determinan bagi tumbuh 

kembangnya bangsa dan negara 

Indonesia sepanjang zaman. Sesuai 

dengan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional:  

Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UURI, 

2011: 11-12). 

 

Pendidikan nasional 

berusaha untuk membimbing warga 

negara Indonesia kepada 

pengembangan pribadi yang 

berdasarkan ketuhanan serta 

bermasyarakat dan   mampu 

membudayakan alam sekitarnya. 

Menurut Sunarya (Ihsan, 2003: 

114), pendidikan nasional adalah 

suatu sistem pendidikan yang 

berdiri di atas landasan dan 

dijiwai oleh falsafah hidup suatu 

bangsa dan tujuannya bersifat 

mengabdi kepada kepentingan dan 

cita-cita nasional bangsa tersebut. 

Jika pendidikan merupakan 

salah hal yang paling utama dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia maka tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan tentunya 

memiliki tanggung jawab yang 

sangat besar dalam mengemban 

tugas ini. Sehingga standar mutu 

pendidik dan tenaga kependidikan 

perlu untuk ditingkatkan. 

Sebagaimana firman Allah: 

ُۥلَهُ ُُُ وَمِّنن يدََينهُِّ ُ ِّ بيَۡن ِّنُۢ م  ِّبََٰتُٞ عَق  مه
ونهَهُُُۦخَلنفِّهِّ رُُُُِّۥيََنفَظه من

َ
أ ُ إِّنُُُُّلّلِّهُٱمِّنن

مَاُُُُلّلَُٱ واُْ ه ِّ يهغَيّ  ُ حَتََّّٰ مٍُ ِّقَون ب مَاُ ُ ه ِّ يهغَيّ  لََُ
رَادَُُ

َ
أ وَإِذآَُ هُ هِّمن سِّ نفه

َ
ِّأ وءٓٗاُُُلّلهُٱب سه مُٖ ِّقَون ب

لَهُ مَرَدُّ ُُُُ ۥُفَلََُ ِّن م  لهَهمُ مِّنُُُُۦدهونِّهِّوَمَاُ
 ١١وَالٍُ

Artinya: Bagi manusia ada 

malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan 

yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-

kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia (QS. Ar 

Ra’d: 11) (Departemen 
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Agama RI. 2005: 335). 

 

Salah satu unsur sumber 

daya perubahan di madrasah adalah 

guru. Guru menjadi salah satu unsur 

sumber daya yang sangat 

menentukan keberhasilan dalam 

pendidikan di madrasah, karena 

guru merupakan unsur manusiawi 

yang sangat dekat dengan peserta 

didik dalam pendidikan sehari-hari 

di madrasah. Sebagai tenaga   

pendidik   guru   menjadi   faktor   

penentu   dalam peningkatan  mutu  

pendidikan  di  madrasah.  Oleh  

karena  itu,  para  pendidik (guru) 

harus dapat meningkatkan kinerja 

dalam melaksanakan tugas. 

Sehingga kinerja guru  yang 

profesional dapat menjadi angin 

segar bagi keberhasilan dalam dunia 

pendidikan di masa yang akan  

datang. Untuk mewujudkannya 

dapat dimulai dari kedisiplinan guru 

dalam mengajar. 

Terkait dengan disiplin 

maka salah satunya adalah disiplin 

yang terkait dengan ketentuan waktu 

dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab profesinya. Kapan 

dia harus mulai masuk, dan keluar 

berapa lama melaksanakan proses 

belajar mengajar dan sebagainya, 

yang kesemuanya harus ditaati 

sebagai salah satu ciri dari guru 

yang profesional yang memiliki sifat 

disiplin dalam penggunaan waktu 

Disiplin yang kuat yang 

dimiliki guru merupakan salah satu 

hal yang penting. Guru yang datang 

tepat waktu dan tidak meninggalkan 

kelas sebelum jam pelajaran 

berakhir merupakan salah satu 

contoh disiplin mengajar guru. 

Untuk itu menegakkan kedisiplinan 

merupakan hal yang sangat penting, 

dengan kedisiplinan dapat diketahui 

seberapa besar peraturan-peraturan 

dapat ditaati guru. 

Hasil   observasi   yang   

dilakukan   oleh   peneliti   dengan 

melakukan wawancara langsung 

kepada kepala madrasah maupun 

guru kelas, sering dijumpai guru 

yang mengajar kurang bergairah dan 

kurang disiplin. Sepintas hal ini 

dianggap wajar saja, tapi jika 

diperhatikan secara keseluruhan dari 

hari-hari biasa ia mengajar, biasanya 

guru tersebut mempunyai disiplin 

mengajar yang tinggi, selalu 

semangat datang ke madrasah. Maka 

hal tersebut harus menjadi perhatian 

kepala madrasah. Sehingga perlu 

sekali dibangkitkan disiplin 

kerjanya melalui pemberian 

motivasi oleh kepala madrasah 

selaku pemimpin tertinggi di 

madrasah tersebut. 

Selain itu juga, tampak 

sebagian guru belum menunjukkan 

disiplin yang baik dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya, 

artinya sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi guru, seperti: 

merencanakan, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Sebagai 

gambaran guru masih memilki 

disiplin mengajar yang rendah 

seperti: datang tidak tepat waktu, 

tidak mengisi absen mengajar. Maka 

untuk itu diperlukan perhatian oleh 

kepala madrasah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru. 

Waktu juga merupakan 

salah satu “modal” kerja yang 

sangat terbatas, sehingga harus 

digunakan secara efisien. 

Pengalaman selama ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

waktu dimasyarakat khususnya di 

MTs. S Sidikalang belum efisien. 
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Bahkan banyak kebiasaan yang 

membuang-buang waktu. Misalnya 

pada jam pertama masuk kegiatan 

belajar mengajar (KBM) jam 07.00 

WIB, akan tetapi guru  tidak siap, 

mereka sepertinya tidak bisa masuk 

tepat jam 07.00, walaupun ada 

beberapa guru/siswa bisa masuk 

tepat jam 07.00, namun itupun tidak 

stabil, sehingga hal ini berdampak 

pada stabilitas madrasah. Memang 

salah satu faktor penyebab nya 

adalah 70% jarak tempat tinggal 

guru dengan madrasah rata-rata di 

atas 10 km, ditambah transportasi 

umum kurang. Guru yang tidak 

memiliki kendaraan pribadi merasa 

kesulitan. Hal ini berdampak 

terjadinya guru kesiangan. Begitu 

pula dengan jam-jam terakhir, 

kendaraan umum sudah tidak ada. 

Belum lagi kalau cuacanya buruk, 

sehingga guru malas untuk ke 

madrasah. Hal ini berdampak pada 

stabilitas madrasah seperti alokasi 

waktu pelajaran jadi berkurang, 

siswa berkeliaran di lingkungan 

madrasah, otomatis prestasi belajar 

siswa rendah. 

MTs. S Sidikalang sudah 

menyepakati bahwa guru masuk 

kelas 10 menit sebelum jam 

pelajaran dimulai. Namun yang 

terjadi kadangkala sebaliknya, 

dimana diantara guru ada yang 

terlambat masuk kelas sedangkan 

jam pelajaran sudah berlangsung. 

Hal ini mengakibatkan materi 

pelajaran yang telah direncanakan 

tidak tercapai sepenuhnya. 

Selain masalah waktu, juga 

kedisplinan guru juga membahas 

tentang perlengkapan mengajar 

guru, ditemukan juga masih ada 

guru yang belum menyusun 

program pengajaran sebelum 

menyajikan materi sehingga materi 

yang disampaikan menurut 

keinginan dan kemauan guru saja, 

masih ada guru yang belim 

mengikuti langkah-langkah yang 

benar dalam melaksanakan evaluasi, 

bahkan ada guru yang tidak 

memeriksa dan mengembalikan 

hasil evaluasi belajar siswa. 

Sebagai pimpinan tertinggi 

di madrasah, kepala madrasah harus 

mampu mengelola waktu secara 

efisien, baik untuk tugas-tugas 

sendiri maupun untuk madrasah 

secara keseluruhan. Sehingga 

keluhan  kegiatan proses belajar 

mengajar dapat  berjalan secara  

efektif dan efisien. Menurut   

Sutisna (Mulyasa, 2002: 107), 

menjelaskan kepemimpinan 

merupakan proses mempengaruhi 

kegiatan seseorang atau kelompok 

dalam usaha pencapaian tujuan  

dalam situasi tertentu. 

Kepemimpinan merupakan salah 

satu faktor utama dalam kehidupan 

berorganisasi yang memegang 

peranan kunci. Karena 

kepemimpinan berperan sebagai 

pengatur dalam proses kerjasama 

antara pemimpin dengan individu 

maupun pemimpin dengan 

kelompoknya. Sebagaimana firman 

Allah: 

هَاُ يُّ
َ
َٰٓأ ُيَ ُلَِّّّينَُٱُ ُُ طِّيعهواُْ

َ
أ ُُلّلَُٱءَامَنهوآُْ

ُُ ْ طِّيعهوا
َ
ولَُٱُوَأ ُُُُلرسّه وْلِِّ

ه
رُِّٱوَأ من

َ ُُُُۖۡلۡن من مِّنكه
ُُ إِّلََ دُّوههُ فرَه ءُٖ شََن ُ فِِّ ُ تهمن تنَََٰزعَن ُُلّلِّٱفَإِّنُ

ولُِّٱوَُ ُلرسّه ُُِّ ب مِّنهونَُ تهؤن ُ نتهمن كه ُلّلُِّٱإِّنُ
وَنمُِّٱوَُ ُلۡن ُرِّ ُلۡأٓخُِّٱُ سَُُ حن

َ
وَأ ُٞ خَيّن ِّكَُ َٰل ُُنهُذَ

ُ وِّيلَا
ن
٥٩ُُُتأَ
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Artinya: Hai orang-orang 

yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di 

antara kamu. Kemudian 

jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) 

dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya 

(QS. An Nisa’: 59) 

(Departemen Agama RI, 

2005: 212). 

 

Dalam psikologi motivasi 

diartikan sebagai suatu kekuatan 

yang terdapat dalam diri manusia 

yang dapat mempengaruhi tingkah 

lakunya untuk melakukan kegiatan 

(Nasution, 2000: 25). 

Ardhana W 

mengungkapkan motivasi 

dapat dipandang sebagai 

suatu istilah umum yang 

menunjukkan kepada 

pengaturan tingkah laku 

individu dimana kebutuhan 

atau dorongan-dorongan 

dari dalam dan insentif 

(hadiah) dari lingkungan 

mendorong individu untuk 

memuaskan kebutuhan-

kebutuhannya untuk 

berusaha menuju 

tercapainya tujuan yang 

diharapkan (Ardhawana, 

1985: 34). 

 

Sedangkan menurut Mc. 

Donald yang dikutip oleh Sardiman 

motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan (Sardiman, 

2004: 74).  

Mengingat sangat penting 

peran kepala madrasah dalam 

menciptakan situasi belajar dan 

kondisi belajar, demi tujuan 

pendidikan, serta peran kepala 

madrasah dalam mendesain suasana 

yang dapat memotivasi seluruh 

warga madrasah khususnya guru, 

maka akan sangat bermanfaat sekali 

untuk mengetahui pemberian 

motivasi kepala madrasah terhadap 

disiplin mengajar guru. Untuk itu 

penulis bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judul “PERANAN 

MOTIVASI KEPALA 

MADRASAH TERHADAP 

DISIPLIN MENGAJAR GURU DI 

MTS. S SIDIKALANG 

KECAMATAN SIDIKALANG 

KABUPATEN DAIRI ” 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di 

MTs. S Sidikalang Jalan Mesjid No 2 

Kecamatan Sidikalang Kabupaten 

Dairi. Lokasi ini sengaja dipilih 

sebagai lokasi penelitian, karena 

sedikit banyaknya penulis telah 

mengenal dan mengetahui tentang 

keberadaan MTs. S Sidikalang 

sehingga memudahkan  penulis 

untuk mengumpulkan data dalam 

pelaksanaan penelitian..  

Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh guru di MTs. S 

Sidikalang dengan jumlah 21 guru 

pada tahun ajaran 2020-2021. Untuk 

menentukan jumlah sampel, peneliti 

berpedoman kepada pendapat 

Suharsimi Arikunto, yang 

mengemukakan bahwa: “Untuk 
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sekedar ancar-ancar maka apabila 

subjeknya kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlahnya 

subjeknya besar dapat diambil antara 

10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih” 

(Arikunto, 1993: 107). Berdasarkan 

pendapat diatas maka peneliti 

mengambil jumlah sampel 21 guru. 

Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu mengadakan kegiatan 

menghimpun data di lapangan 

dengan menggunakan teknik 

pengumpul data dengan 

menggunakan teknik nontes yaitu 

angket, wawancara. 

Teknik pengumpulan data 

adalah beberapa teknik atau cara, alat 

yang di gunakan untuk 

mengumpulkan data peneliti. 

Berdasarkan teknik pengumpulan 

data, maka penelitii menggunakan 

instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: (a) Pedoman 

Angket, yakni kumpulan daftar 

pertanyaan tertulis yang dilengkapi 

alternatif jawaban kepada responden 

penelitian, yaitu guru di MTs. S 

Sidikalang. (b) Pedoman 

Wawancara, yaitu kumpulan daftar 

pertanyaan melalui sesi tanya jawab 

secara empat mata untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya 

(Sugiono, 2012: 320). Wawancara ini 

dilakukan kepada kepala madrasah. 

Untuk melihat peranan 

motivasi kepala madrasah terhadap 

disiplin mengajar guru di MTs. S 

Sidikalang Sidikalang Kabupaten 

Dairi dilakukan dengan tekhnik 

analisa statistik korelasi kontingensi 

(KK), yaitu disebabkan dua buah 

variabel yang dikorelasikan adalah 

berbentuk gejala ordinal. Adapun 

rumus korelasi kontingensi tersebut 

ialah sebagai berikut (Arikunto, 

2006: 293): 

NX

X
KK

+
=

2

2

 

Keterangan: 

KK = Korelasi Kontingensi 

X2 = Harga Kai Kuadrat 

N = Jumlah Sampel 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka didapat hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel Distribusi Observasi 

Pengaruh Motivasi Kepala 

Madrasah Terhadap Disiplin 

Mengajar Guru di MTs. S 

Sidikalang  

Motivasi 

Kepala 

Madrasa

h 

Disiplin 

Mengajar 

Guru 
Jumla

h  
Ting

gi 

Renda

h  

Tinggi  6 4 17 

Rendah 9 2 4 

Jumlah 15 6 21 

Dari tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa dari hasil 

perhitungan frekuensi observasi 

ditemukan guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah tinggi dan 

disiplin mengajar guru yang tinggi 

ada 6. Guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah tinggi dan 

disiplin mengajar guru yang rendah 

ada 4. Guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah rendah dan 

disiplin mengajar guru yang tinggi 

ada 9. Guru yang menyatakan 
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motivasi kepala madrasah rendah dan 

disiplin mengajar guru yang rendah 

ada 2. Maka langkah selanjutnya 

menghitung frekuensi harapan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Daftar Tabel Frekuensi Harapan 

Pengaruh Motivasi Kepala 

Madrasah Terhadap Disiplin 

Mengajar Guru 

Motivasi 

Kepala 

Madrasa

h 

Disiplin 

Mengajar 

Guru 
Jumla

h  
Ting

gi 

Renda

h  

Tinggi  12,14 4,86 17 

Rendah 2,86 1,14 4 

Jumlah 1/5 6 21 

Dari tabel diatas dapat 

diketahui bahwa dari hasil 

perhitungan frekuensi harapan 

ditemukan guru yang berpendapat 

motivasi kepala madrasah tinggi dan 

disiplin mengajar guru yang tinggi 

ada 12,14. Guru yang berpendapat 

motivasi kepala madrasah tinggi dan 

disiplin mengajar guru rendah ada 

4,86. Guru yang berpendapat 

motivasi kepala madrasah rendah dan 

disiplin mengajar guru tinggi ada 

2,86. Guru yang berpendapat 

motivasi kepala madrasah rendah dan 

disiplin mengajar guru rendah ada 

1,14. Maka langkah selanjutnya 

menghitung kai kuadrat. 

𝑋2 =
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖
 

( ) ( )

( ) ( )
06,5

14,1

14,12

86,2

86,22

86,4

86,44

14,12

14,1213

22

22

2

=
−

+
−

+
−

+
−

=X

 

Dari hasil perhitungan chi 

kuadrat didapat 5,06, jika 

dibandingkan dengan taraf nyata 

0,05 dengan dk= (2-1)(2-1)=1, maka 

X2
(0,05, 1)= 3,84. Jadi jika kita 

bandingkan antara X2
hitung dan X2

tabel, 

maka didapat X2
hitung = 5,06 > X2

tabel= 

3,84 ini berarti terdapat pengaruh 

antara motivasi kepala madrasah 

terhadap disiplin mengajar guru. 

Dengan artian bahwa hipotesi 

alternative peneliti (Ha) diterima dan 

menolak H0. Untuk melihat seberapa 

besar peranannya diuji dengan 

korelasi kontingensi. Maka untuk 

mengetahui korelasi kontingensinya  

=
+

=
+

=
2106,5

06,5
2

2

NX

X
KK

0,44 

Dari hasil perhitungan 

korelasi kontingensinya didapat 0,44 

yang berarti terdapat peranan yang 

sedang antara motivasi kepala 

madrasah dan disiplin mengajar 

guru. Ini berarti hipotesis dalam 

penelitian yaitu Ha dapat diterima.  

Sebelum membahas tentang 

berapa besar pengaruh motivasi 

kepala madrasah terhadap disiplin 

mengajar guru, berikut akan dibahas 

terlebih dahulu tentang masing-

masing variabel yang ada. Sebagai 

variabel X yaitu motivasi kepala 

madrasah dan sebagai variabel Y 

disiplin mengajar guru yang pada 

penelitian ini berlokasi di MTs. S 

Sidikalang. Untuk lebih jelasnya 

berikut uraian masing-masing 

variabel.  

Dalam pelaksanaan 

pendidikan, Kepala madrasah 

mempunyai peranan yang penting 

yaitu sebagai seorang pemimpin 

organisasi madrasah. Pemberian 

motivasi yang baik dan tidak baik 

merupakan hal yang harus dipahami 

oleh kepala madrasah sebagai 

seorang pemimpin. Kepala madrasah 
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harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memotivasi bawahannya 

dalam melakukan berbagai tugas dan 

fungsinya sebagai seorang pendidik. 

Dengan memahami pemberian 

motivasi akan dapat meningkatkan 

pemahaman seorang kepala 

madrasah sebagai pemimpin 

madrasah terhadap dirinya sendiri, 

serta dapat mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimilikinya dan 

dapat meningkatkan pemahaman 

tentang bagaimana seharusnya 

memperlakukan bawahannya.  

Guru merupakan suatu 

profesi, dikatakan suatu profesi jika 

mempunyai suatu keahlian melalui 

pembelajaran terlebih dahulu. Maka 

guru harus memiliki memiliki 

karakteristik khusus, sehingga 

memerlukan perhatian dan pelayanan 

dan pengawasan khusus pula dari 

pemimpinnya agar dapat 

memanfaatkan waktu dengan tepat 

sehingga dapat meningkatkan 

kedisiplinan mengajarnya sebagai 

seorang pendidik. Dalam 

menjalankan tugas, kepala madrasah 

selalu melaksanakan kebijakan-

kebijakan yang mengarah pada 

pencapaian tujuan suatu oganisasi 

madrasah, berbagai cara dapat 

dilakukan oleh seorang kepala 

madrasah sebagai pemimpin. Cara 

itu digunakan oleh kepala madrasah 

sebagai pemimpin suatu madrasah 

untuk mempengaruhi bawahannya.   

Berdasarkan penelitian yang 

telah peneliti lakukan di MTs. S 

Sidikalang, diperoleh data hasil 

temuan penelitian bahwa terdapat 

pengaruh signifikan  antara motivasi 

kepala madrasah terhadap disiplin 

mengajar guru. Adapun besarnya 

pengaruh motivasi kepala madrasah 

terhadap disiplin mengajar guru 

adalah sebesar 0,44.  

Terdapat beberapa prinsip 

yang dapat diterapkan kepala 

madrasah untuk mendorong guru 

agar mau dan mampu meningkatkan 

disiplin mengajar guru, yaitu: 

Kegiatan yang dilakukan 

menarik dan 

menyenangkan, (2) Tujuan 

kegiatan perlu disusun 

dengan jelas dan 

diinformasikan tentang hasil 

setiap pekerjaannya, (3) 

Pemberian hadiah lebih baik 

daripada hukuman, maupun 

sewaktu-waktu hukuman 

juga diperlukan, (4) 

Memperhatikan kondiisi 

fisiknya, rasa aman, 

menunjukkan bahwa kepala 

madrasah 

memperhatikannya, 

sehingga setiap pegawai 

memperoleh kepuasan dan 

penghargaan 

(Wahjomusindo, 2008: 23). 

 

Menurut peneliti 

berdasarkan hasil analisis tersebut, 

bahwa pemberian motivasi kepala 

madrasah memiliki pengaruh positif 

terhadap disiplin mengajar guru. 

Kepala madrasah memiliki peran 

yang sangat besar terhadap 

pengelolaan madrasah. Ini terlihat 

dari guru menyiapkan administrasi 

dengan baik dilakukan oleh hampir 

seluruh guru yaitu 90,48% guru 

melakukannya. ini terlihat dari 

kelengkapan administrasi yang 

peneliti dapatkan dari pembantu 

kepala madrasah bagian kurikulum. 

Hal ini dapat terlaksana dengan baik 

dikarenakan kepala madrasah selalu 

memotivasi guru untuk menyiapkan 
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perlengkapan atau administrasi 

pembelajaran di awal semester. 

Hal ini membuat para guru 

termotivasi untuk melengkapi 

administrasi pembelajaran mereka. 

Apalagi dengan melengkapi 

administrasi pembelajaran tepat 

waktu, kegiatan pembelajaran akan 

berjalan kondusif. Selain itu 

pengahrgaan yang diberikan kepala 

madrasah baik berupa pujian ataupun 

lain sebagainya membuat para guru 

termotivasi untuk berlomba-lomba 

untuk mendapatkan penghargaan dari 

kepala madrasah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dimyati & 

Mudjiono ada tiga komponen utama 

dalam motivasi yaitu: (1) kebutuhan, 

(2) dorongan, (3) tujuan (Dimyati, 

2010: 80). 

Selain itu perasaan aman 

dan nyaman terhadap situasi yang 

diciptakan kepala madrasah 

membuat para guru taat terhadap 

aturan yang ditetapkan madrasah. 

Kepala madrasah yang bersifat 

koperatif dan mendengarkan segala 

keluh kesah dari para guru membuat 

para guru tidak merasa terbebani 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Banyaknya dorongan dari kepala 

madrasah dan informasi yang seluas-

luasnya diberikan kepala madrasah 

kepada para guru membuat para guru 

tidak mencari informasi dari 

madrasah-madrasah lain. 

Ini terjadi karena peran serta 

kepala madrasah yang aktif dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan 

para guru. Hal ini meruapakan salah 

satu kenyamanan yang didapatkan 

guru ketika mengajar di MTs. S 

Sidikalang. 

Dari hasil penelitian 

didapat, guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah tinggi dan 

disiplin mengajar guru yang tinggi 

ada 6. Guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah tinggi dan 

disiplin mengajar guru yang rendah 

ada 4. Guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah rendah dan 

disiplin mengajar guru yang tinggi 

ada 9. Guru yang menyatakan 

motivasi kepala madrasah rendah dan 

disiplin mengajar guru yang rendah 

ada 2. 

Dari hasil perhitungan chi 

kuadrat didapat 5,06, jika 

dibandingkan dengan taraf nyata 

0,05 dengan dk= (2-1)(2-1)=1, maka 

X2
(0,05, 1)= 3,84. Jadi jika kita 

bandingkan antara X2
hitung dan X2

tabel, 

maka didapat X2
hitung = 5,06 > X2

tabel= 

3,84 ini berarti terdapat peranan 

antara motivasi kepala madrasah 

terhadap disiplin mengajar guru. 

Dengan artian bahwa hipotesi 

alternative peneliti (Ha) diterima dan 

menolak H0. Untuk melihat seberapa 

besar pengaruhnya diuji dengan 

korelasi kontingensi. Maka untuk 

mengetahui korelasi kontingensinya  

Dari hasil perhitungan 

korelasi kontingensinya didapat 0,44 

yang berarti terdapat peranan yang 

sedang antara motivasi kepala 

madrasah dan disiplin mengajar 

guru. Ini berarti hipotesis dalam 

penelitian yaitu Ha dapat diterima. 

Ini berarti semakin tinggi motivasi 

kepala madrasah maka semakin 

tinggilah disiplin mengajar guru. 
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